




Kebijakan moneter merupakan salah satu instrumen utama dalam 
kebijakan ekonomi makro. Dengan menggunakan kebijakan moneter pemerintah 
mampu mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, pengangguran, kesempatan 
kerja, dan juga tingkat inflasi. Adapun kebijakan moneter salah satunya adalah 
mengedalikan jumlah uang beredar. Uang beredar memiliki dampak yang meluas 
terhadap variabel makro lainnya. Penelitian ini menganalisis pengaruh dari jumlah 
uang beredaer terhadap variabel inflasi dan suku bunga, serta pengaruh inflasi dan 
suku bunga terhadap investasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
Pengujian menggunakan metode TSLS (Two Stages Least Square). Data 
yang digunakan berupa data Times Series selama periode 1973 sampai dengan 
2012. Dari pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan jumlah uang beredar terhadap inflasi dan suku bunga. Secara parsial 
inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh terhadap investasi di Indonesia. Secara 
simultan inflasi dan suku bunga berpengaruh bersama-sama terhadap Investasi di 
Indonesia. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa investasi berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel jumlah uang beredar langsung maupun tidak 
langsung akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu 
negara, sehingga dalam mengambil suatu kebijakkan moneter haruslah tepat 
mengingat dampaknya yang begitu luas dalam suatu perekonomian. 
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Monetary policy is one of the main instruments of macroeconomic policy. 
The government with monetary policy  is able to influence the level of economic 
growth, employment, and the rate of inflation. The one of main  monetary policy 
is controlling the money supply. Money supply has a widespread impact on other 
macro variables. This study analyzes the effect of the money supply to variable 
inflation and interest rates, as well as the effects of inflation and interest rates to 
investment and economic growth in Indonesia.  
This study used analysis of TSLS (Two Stages Least Square). The data 
used in Times Series. Data for the period 1973 until 2012. From the tests showed 
that there was a significant effect of money supply to inflation and interest rates. 
Inflation and interest rates has no effect on investment in Indonesia partially. 
While there was the simultaneous effect of inflation and interest rates to 
Investment in Indonesia. The research showed that significantly the investment 
influence economic growth in Indonesia. Research indicates that the variable in 
the money supply directly or indirectly have an impact on economic growth in a 
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